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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Rohani berasal dari kata bahasa Arab روحانى yang mempunyai arti 

“mental”, sedangkan Bimbingan Islam menurut Musnamar adalah: 

“Pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 

ketentuan Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat”. 

Maṣlaḥah yaitu memberikan hukum terhadap suatu kasus atas 

dasar kemashlahatan yang secara Khusus tidak tegas dinyatakan oleh 

Naṣh, sedangkan apabila dikerjakan, jelas akan membawa kemashlahatan 

yang bersifat umum dan apabila ditinggalkan jelas akan mengakibatkan 

kemafsadatan yang bersifat umum pula.1  

Masalah adalah suatu hambatan/persoalan yang dialami oleh suatu 

individu maupun kelompok untuk mendapatkan suatu pencapaian. Tiap 

keluarga akan senantiasa menghadapi berbagai masalah, tetapi 

kemampuan untuk mengatasinya tidak terlalu memadai. Karena itu harus 

ada usaha-usaha untuk memperkuat kemampuan keluarga atau anggota 

1 H.A. Djazuli dan Nurol Aen, Ushul Fiqih Metodologi Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
2000), 127. 
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keluarga dalam menghadapi berbagai tantangan, baik dari dalam keluarga 

itu sendiri maupun dari luar.2 

Setiap  pasangan  dalam melaksanakan akad nikah tentulah  

berharap, berkeinginan  ataupun   bercita-cita  untuk  hidup bersama  

selama-lamanya  sampai maut  datang menjemput.  Sebuah  rumah tangga 

yang bahagia,  sejahtera,  kekal  dan  abadi  yang  dinaungi   suasana  

sakinah,  mawaddah  dan  rahmah  selalu menjadi dambaan setiap insan. 

Harapan dan keinginan tersebut adalah wajar karena  memang telah 

sesuai dengan tujuan dari suatu perkawinan sebagaimana yang  

disebutkan dalam Pasal 1 Undang-undang  Nomor 1 Tahun 1974.3 dan 

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.4 

Kebanyakan  dalam  mengarungi  bahtera  rumah tangga tidak 

sedikit pasangan yang kandas di tengah perjalanan. Perbedaan prinsip, 

pandangan, kepentingan dan lain-lain sering membuat pasangan terpaksa 

harus berjalan sendiri-sendiri atau bercerai  meskipun agama yang dianut 

masing-masing yang merupakan sendi  sebuah perkawinan semua tidak 

menghendaki adanya perceraian. Dalam Islam “perceraian adalah 

perbuatan yang  halal tapi dibenci oleh Allah”. Kalimat tersebut 

mengandung sifat yang kontradiktif sebab biasanya suatu perbuatan yang 

halal tidak mungkin akan dibenci Allah dan  sebaliknya perbuatan yang 

dibenci oleh Allah tidak mungkin  perbuatan yang  halal, oleh karenanya 

2 Djazuli, Ushul Fiqih ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 7. 
3 Undang-undang No. 1 Tahun 1974. 
4 Undang-undang, Kompilasi Hukum Islam Pasal 3. 
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konsep tersebut perlu pemahaman yang mendalam.  Pemahaman tersebut 

antara lain meskipun halal jangan sembarangan menjatuhkan talak atau 

melakukan perceraian, sebaliknya meskipun dibenci perceraian dapat 

dilakukan apabila keadaan  sudah memaksa. 5 

Meskipun pada awal pernikahannya tidak ada pasangan yang 

menghendaki perceraian namun faktanya dalam kehidupan manusia 

perceraian tetaplah ada. Selanjutnya apabila upaya perdamaian atau 

mediasi telah maksimal dilaksanakan namun tetap mengalami jalan buntu 

maka perceraian adalah solusi terakhir yang akan ditempuh.  Perceraian 

bisa saja terjadi baik dikalangan masyarakat awam maupun masyarakat  

intlektual, baik di kalangan sipil maupun militer.6 

Perceraian biasanya lebih banyak mendatangkan dampak negatif 

dibandingkan dengan dampak positif. Dengan perceraian permasalahan 

(konflik) antara suami isteri mungkin bisa terselesaikan akan tetapi akibat 

perceraian tersebut perhatian terhadap anak-anak akan menjadi berkurang 

serta hubungan antar keluarga besar kedua belah pihak akan menjadi 

retak, oleh karenanya perceraian hanya dibenarkan apabila meneruskan 

perkawinan lebih besar mudharatnya bila dibandingkan dengan 

memutuskan perkawinan tersebut.7 

Kita menyadari bahwa bahtera perkawinan tidak selamanya dapat 

mengarungi samudera dengan tenang dan lancar. Setelah keluarga 

5 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 2003), 1. 
6 Baedowi. M.H. Aqidah Islam. Cet III. (Bandung: Al-Ma’Arif, 1983), 45. 
7 H. A. Djazuli dan Nurol Aen, Ushul Fiqih Metodologi Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
2000), 105. 
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terbentuk, berbagai masalah dapat timbul dalam keluarga yang pada 

gilirannya akan menjadi benih yang mengancam kehidupan perkawinan 

dan berakibat keretakan atau perceraian. Sebelum hal ini terjadi di 

keluarga atau anggota keluarga hendaklah berusaha untuk mencegahnya 

dengan memperbaiki hubungan dalam keluarga dan kadang-kadang 

memerlukan campur tangan orang luar dalam usaha membantu keluarga 

itu untuk mengatasi masalah tersebut.8 

Walaupun pada dasarnya melakukan perkawinan itu adalah 

bertujuan untuk selama lamanya, tetapi adakalanya ada sebab-sebab 

tertentu yang mengakibatkan perkawinan tidak dapat diteruskan, jadi 

harus diputuskan di tengah jalan atau terpaksa putus dengan sendirinya, 

atau dengan kata lain terjadi perceraian suami isteri.9 

Meskipun  Islam  mensyari’atkan  perceraian tetapi bukan berarti 

agama Islam menyukai terjadinya perceraian dari suatu perkawinan. 

Perceraian pun tidak boleh dilaksanakan setiap saat dikehendaki. 

Perceraian walaupun diperbolehkan tetapi agama Islam tetap memandang 

bahwa perceraian adalah suatu yang bertentangan dengan asas-asas 

Hukum Islam.10 Hal ini bisa di lihat dalam hadis Nabi, Rasulullah SAW 

Bersabda : 

 

8 Ibid.,179. 
9 Soedhayryo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga (Sinar Grafika, Edisi Refisi,2000 ), 63. 
10 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta: Liberty, 
2004), 103-105. 
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  قُ  الطَّلاَ  اللهِ  عِنْدَ  لِ  الحَلآ ابَْـغَضُ 

“perceraian adalah perbuatan yang  halal tapi dibenci oleh Allah” 11 
 

Masalah perceraian mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah. Perceraian diatur sedemikian rupa dalam suatu peraturan 

perundang-undangan yaitu Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan. Pada zaman sekarang perceraian memang rentan terjadi pada 

siapa saja, orang biasa, tokoh agama, artis, bahkan di kalangan anggota 

militer pun hal ini rentan sekali terjadi, penyebabnya pun juga bermacam- 

macam, dari hal sepeleh sampai hal yang serius, sedangkan khusus bagi 

Pegawai (Pegawai Negeri Sipil/PNS dan anggota TNI) yang hendak 

bercerai, sebenarnya harus mendapat izin dari Pejabat yang berwenang 

(Pasal 9 ayat (1) Peraturan Menteri Pertahanan No. 23 Tahun 2008 

tentang Perkawinan, Perceraian dan Rujuk Bagi Pegawai di Lingkungan 

Departemen Pertahanan). 

Seharusnya hal ini dapat dicegah dengan adanya suatu model 

bimbingan atau badan yang bertugas untuk memberikan dorongan mental 

atau pengarahan sehingga dapat membuat seseorang sadar akan 

pentingnya kehidupan dalam berumah tangga. Untuk itu penulis tertarik 

ingin mengkaji tentang suatu lembaga yang dalam penelitian ini berada di 

Kodam V Brawijaya Surabaya, yang di dalamnya terdapat suatu badan 

yang bertugas untuk membina atau memberi nasehat kepada prajurit TNI 

11 Yusuf  Qardawi, Al-Ijtihád Al Mu’aṣir, (Kairo: Daral Tuzi Wa An-Nashr, al-islamiyah: 1994), 
68. 
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yang ingin melakukan perceraian. Lembaga tersebut adalah Bimbingan 

Rohani (Bimroh). Lembaga ini adalah sebuah lembaga dalam struktur  

TNI, tiap lembaga TNI punya lembaga bimroh. 

Biasanya di dalam lembaga BIMROH Kodam V Brawijaya ada 

kegiatan rutinitas (bimbingan) yang diadakan tiap tiga (3) bulan sekali, 

tetapi untuk tanggal pelaksanaannya tidak tetap. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Aula Kodam V Brawijaya Surabaya di mana yang 

menjadi sasarannya adalah para prajurit TNI beserta istrinya. Sedangkan 

yang memimpin kegiatan tersebut biasanya dari Pejabat 

Bintal/Bimbingan Mental. Kantor Bintal posisinya berada di Malang.12 

Penulis tertarik untuk lebih mendalami lagi lembaga tersebut, 

dalam perannya menekan angka perceraian prajurit TNI di Kodam V 

Brawijaya. Jika demikian, perlu diketahui apakah sudah sesuaikah jika di 

kaitkan dengan Maṣlaḥah. Untuk itu penulis akan melakukan penelitian  

lebih lanjut di kodam V Brawijaya Surabaya yang akan penulis angkat 

dalam judul skripsi yang berjudul ”Analisis Maṣlaḥah terhadap peran 

(bimroh) Bimbingan Rohani di Kodam V Brawijaya dalam mengatasi 

Masalah Keluarga. 

 

 

 

12 Sujayat, Wawancara, Surabaya, 22 April 2016. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Sesuai dengan paparan latar belakang masalah di atas dapat 

diketahui timbulnya beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Sasaran diadakannya Bimbingan Rohani tersebut. 

2. Mencari permasalahan-permasalahan yang bisa ditangani di 

Bimbingan Rohani tersebut. 

3. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bimbingan Rohani 

4. Faktor- faktor penyebab  prajurit TNI bercerai. 

5. Ketentuan undang-undang mengenai perceraian yang terjadi di 

kalangan keluarga TNI di Kodam Brawijaya Surabaya. 

6. Peran Bimbingan Rohani dalam di Kodam V Brawijaya Surabaya 

dalam mengatasi permasalahan keluarga. 

Sedangkan untuk pembatasan masalah, sehubungan dengan 

adanya suatu permasalahan di atas, maka untuk memberikan arah 

yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada 

masalah-masalah berikut ini : 

1. Menganalisa tentang bagaimanakah peran Bimbingan Rohani 

dalam mengatasi permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya 

Surabaya. 

2. Menganalisa bagaimana Efektifitas/keberhasilan peran Bimbingan 

Rohani dalam mengatasi permasalahan keluarga di Kodam V 

Brawijaya Surabaya. 
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3. Menganalisa Maṣlaḥah terhadap peran Bimbingan Rohani dalam 

mengatasi permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya 

Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

  Merujuk dari latar belakang masalah tadi, penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah peran Bimbingan Rohani dalam mengatasi 

permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya Surabaya ? 

2. Bagaimana Efektifitas peran Bimbingan Rohani dalam mengatasi 

permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya Surabaya ? 

3. Bagaimana analisis Maṣlaḥah terhadap peran Bimbingan Rohani 

dalam mengatasi permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya 

Surabaya ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian ini, penulis mencari 

referensi hasil penelitian terdahulu yang memiliki beberapa kesamaan 

pada penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang dapat di gunakan 

sebagai referensi.  

1. Dalam skripsi “Analisis Pembinaan Mental Rohani Islam di TNI AD 

Komando Daerah Militer Jogjakarta Cawang, yang di tulis oleh Dian 

Putra, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013. Dalam Skripsi ini 
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penulis membahas tentang program pembinaan mental rohani Islam 

untuk prajurit di Kodam Jaya dan bentuk dari penerapan pembinaan 

mental rohani Islam Kodam Jaya. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa program pembinaan mental rohani Islam Kodam Jaya 

merupakan srana pembentukan jati diri prajurit agar memiliki mental 

yang sehat serta memgang teguh ajaran Islam sehingga bisa menjadi 

panutan untuk prajurit dan masyarakat. Pembinaan mental rohani 

Islam melakukan metode seperti ceramah agama yang disertai tanya 

jawab, pengajian al-Qur’an serta beberapa referensi dari buku-buku 

umum yang menjadi acuan untuk kegiatan ini. 13 

2. Dalam skripsi “Peran Bimbingan Rohani Islam dalam Memelihara 

Kesabaran Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Islam (RSUI) 

Harapan Anda Tegal, yang di tulis oleh Ati Mu’jizati, IAIN Wali 

Songo, Semarang, 2009. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang 

Tujuan utama yaitu  untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan 

bimbingan rohani dan mengetahui sejauh mana peran bimbingan 

rohani dalam memelihara kesabaran pasien rawat inap di rumah sakit 

umum Islam Harapan Anda Tegal. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa pelayanan bimbingan rohani di RSUI Harapan Anda, Tegal 

berperan sangat besar dalam memelihara kesabaran pasien. Karena 

adanya bimbingan rohani, pasien bisa tersugesti dan menjadi lebih 

tenang, serta bersemangat untuk sembuh. Hal ini sehubungan dengan 

13 Dian Putra,” Analisis Pembinaan Mental Rohani Islam di TNI AD Komando Daerah Militer 
Jogjakarta Cawang”, (Skripsi-- UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013). 
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praktek bimbingan rohani dilakukan oleh dua orang petugas rohani 

yang bersifat freelance, yaitu bukan pegawai atau perawat dari rumah 

sakit, akan tetapi seorang Ustadz dan Ustadzah yang diambil dari 

luar.14 

3. Dalam skripsi “Pembinaan Mental TNI AU Lanud Adi Sucipto, yang 

ditulis oleh Hamdi  Abdul Karim, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang bagaimana konsep 

dan proses pembinaan mental TNU AU Adisutjipto, peluang dan 

kendala yang dihadapi oleh seksi Bintal, serta apa implikasinya 

terhadap kehidupan para prajurit TNI AU dan keluarganya. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa konsep, program, serta metode 

pembinan mental yang dilakukan oleh seksi Bintal Lanud Adisutjipto 

tidak bisa langsung dirasakan oleh para prajurit TNI AU. Namun 

dengan adanya kemantapan dan kesadaran iman, bisa dilihat dengan 

kesungguhan para prajurit untuk menjalankan ibadah agamanya, 

menjauhi segala perbuatan yang tercela dan mampu mengatasi segala 

persoalan hidupnya dengan lebih mendekatkan diri kepada tuhan 

Y.M.E. Karena dengan modal mental yang membaja, seorang prajurit 

akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, oleh karena itu, 

14 Ati Mu’jizati,” Peran Bimbingan Rohani Islam dalam memelihara kesabaran pasien rawat inap 
di Rumah Sakit Umum Islam (RSUI) Harapan Anda Tegal”, (Skripsi-- IAIN Wali Songo, 
Semarang, 2009).  
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agama merupakan salah satu sarana yang berpengaruh dalam 

mempersiapkan mental.15 

4. Dalam Skripsi “Studi Komparatif Model Bimbingan Rohani dalam 

Memelihara Motivasi Kesembuhan Pasien di Rumah Sakit Islam 

Sunan Kudus dan Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus” yang ditulis 

oleh Nurul Aeni, IAIN Wali Songo Semarang, 2008. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaksanaan model bimbingan 

rohani dalam memotivasi kesembuhan pasien di Rumah Sakit Islam 

Sunan Kudus dan Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus, mempunyai 

prinsip yang sama, yaitu dengan memperhatikan aspek-aspek spiritual 

atau rohani. Sehingga mampu mempertinggi kemampuan pasien 

dalam mengatasi penderitaan dan mempercepat proses penyembuhan. 

Pelaksanaannya dengan memotivasi yang dilakukan oleh petugas 

kerohanian sehingga pasien merasa tenang, tidak putus asa dan 

optimis atas kesembuhannya. Dengan demikian, untuk dapat 

memahami pasien seutuhnya, pelayanan dilakukan dengan melihat 

pasiennya tidak hanya dari segi fisik, psikologik, dan sosial 

budayanya saja, melainkan juga sisi spiritual.16 

Sedangkan dalam penelitian ini sangat berbeda dengan 

penelitiaan-penelitian di atas, di sini penulis lebih memfokuskan pada 

15 Hamdi Abdul Karim, “Pembinaan Mental TNI AU Lanud Adi Sucipto”, (Skripsi-- UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
16 Nurul Aeni, “Studi Komparatif Model Bimbingan Rohani dalam Memelihara Motivasi 
Kesembuhan Pasien di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus dan Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus” 
(Skripsi-- IAIN Wali Songo, Semarang, 2008). 
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bagaimana peranan Bimbingan Rohani (BIMROH) terhadap upaya 

dalam mengatasi banyaknya angka perceraian yang dilakukan oleh 

prajurit di Kodam V Brawijaya Surabaya agar dalam tahun-tahun 

kedepan angka perceraian tersebut bisa berkurang, selain itu dalam 

penelitian ini penulis juga lebih memfokuskan tentang analisis 

Maṣlaḥah terhadap peran Bimbingan Rohani ( BIMROH ) dalam 

mengatasi permasalahan keluarga di Kodam V Brawijaya Surabaya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran Bimbingan Rohani dalam mengatasi 

permasalahan keluarga di Kodam Brawijaya Surabaya. 

2. Untuk mengetahui Efektifitas peran Bimbingan Rohani dalam 

mengatasi permasalahan keluarga di Kodam Brawijaya Surabaya. 

3.  Untuk mengetahui analisis Maṣlaḥah terhadap Peran Bimbingan 

Rohani dalam mengatasi Permasalahan Keluarga di Kodam Brawijaya 

Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini 

diupayakan agar dapat memberikan kontribusi pemikiran di bidang 

hukum, sehubungan dengan peran Bimbingan Rohani dalam mengatasi 

Permasalahan Keluarga. Kegunaan penelitian ini mencakup: 
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1. Kegunaan ilmiah, yaitu penelitian diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya yang berhubungan dengan Peran Bimbingan Rohani dalam 

mengatasi Permasalahan Keluarga. Di samping itu dapat menjadi 

bahan acuan bagi yang akan meneliti lebih luas masalah tersebut. 

2. Kegunaan praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi sehubungan dengan cara penyelesaian masalah kekeluargaan 

yang ada di lingkungan keluarga TNI di Kodam  V Brawijaya 

Surabaya, selain itu dapat di jadikan pertimbangan dalam 

menyelesaiakan masalah keluarga di masa yang akan datang. 

 

G. Definisi Operasional 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Maṣlaḥah terhadap 

peran Bimbingan Rohani (BIMROH) dalam mengatasi permasalahan 

keluarga di Kodam Brawijaya Surabaya. Untuk mempermudah 

pembahasan perlu adanya definisi operasional yang jelas untuk 

menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan judul di atas, yaitu : 

1. Pengertian Maṣlaḥah 

Kata Maṣlaḥah semakna dan sewazan (setimbangan) dengan kata 

al-manfaat, yaitu bentuk masdar yang berarti baik dan mengandung 

manfaat, Maṣlaḥah merupakan bentuk mufrád (tunggal) yang 

jama’nya (plural) al-maṣhálih. Dari makna kebahasaan ini dipahami 

bahwa Maṣlaḥah meliputi segala yang mendatangkan manfaat , baik 
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melalui cara mengambil dan melakukan suatu tindakan maupun 

dengan menolak dan menghindarkan segala bentuk yang menimbulkan 

kemadharatan dan kesulitan.17 

Maṣlaḥah Mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata yaitu 

Maṣlaḥah dan Mursalah. Kata Maṣlaḥah menurut bahasa berarti 

manfaat, dan kata Mursalah berarti”lepas”. Gabungan dari dua kata 

tersebut yaitu Maṣlaḥah Mursalah menurut istilah, seperti 

dikemukakan abdul wahhab khallaf, berarti” sesuatu yang di anggap 

maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk merealisasikannya 

dan tidak ada pula ada dalil tertentu baik yang mendukung maupun 

yang menolaknya”. Sehingga ia disebut Maṣlaḥah Mursalah 

(Maṣlaḥah yang lepas dari dalil secara husus).18 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Maṣlaḥah 

adalah mendatangkan segala bentuk kemanfaatan atau menolak segala 

kemungkinan yang merusak. Lebih jelasnya Manfaat adalah ungkapan 

dari sebuah kenikmatan atau segala hal yang masih berhubungan 

denganya, sedangkan kerusakan adalah hal-hal yang menyakitkan atau 

segala sesuatu yang ada kaitan denganya.19 

2. Bimbingan Rohani (BIMROH) 

Kegiatan ini di lakukan oleh lembaga Bimbingan Rohani di 

Kodam V Brawijaya Surabaya yang sasarannya adalah anggota TNI 

17 Said Ramadhan al-Buthi, Dhawbit al- Maṣlaḥah  fi al-Syari’ah al- Islamiyah, (Beirut: Muassah 
al-Risalah,1997) 23. 
18 Satria Effandi M. Zein, M.A, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005) 148. 
19 Depdikbud.. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1989). 25. 
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beserta istrinya yang gunanya untuk memberikan Bimbingan Mental 

atau motifasi agar bisa mempertahankan keluarga yang harmonis. 

Pada dasarnya Rohani berasal dari kata bahasa Arab روحانى yang 

mempunyai arti “mental”, sedangkan Bimbingan Islam menurut 

Musnamar adalah: “Pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 

hidup selaras dengan ketentuan Allah SWT, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat”.  

Berdasarkan pada dua pengertian di atas maka yang dimaksud 

Bimbingan Rohani adalah sebagai pemberian bantuan terhadap 

individu sehingga jiwa atau mental individu tersebut mampu hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Mengacu pada 

pengertian di atas terlihat bahwa Bimbingan Rohani  menuntut 

adanya dua orang yang saling berbicara atau  berwawancara pada 

waktu tertentu, kedua-duanya berkisar pada waktu tertentu dalam 

upaya menemukan bagaimana mengubah sikap untuk mencari 

pemecahan masalah. 

3. Permasalahan Keluarga 

Yaitu permasalahan -permasalahan yang dalam penelitian ini di 

hadapi oleh keluarga di lingkup TNI Kodam Brawijaya Surabaya yang 

menimbulkan dampak negatif di dalam rumah tangga keluarga TNI 

tersebut. 
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Berikut ini beberapa bentuk permasalahan dalam keluarga : 

1. Perbedaan prinsip. 

2. Kecemburuan. 

3. Komunikasi yang tidak lancar. 

4. Ekonomi20 

 

H. Metode Penelitian 

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih 

menekankan  pada aspek pemahaman secara mendalam  terhadap suatu 

permasalahan.21 

1. Data yang dikumpulkan 

a. Data tentang kegiatan Bimbingan Rohani di Kodam V Brawijaya 

Surabaya 

b. Data tentang Permasalahan Keluarga di Kodam V Brawijaya 

Surabaya 

c. Gambaran umum tentang Bimbingan Rohani di Kodam Brawijaya 

Surabaya 

 

20 M.Ibn Ahmad  Taqiyah.”Maşa>diru Al -Taşyri’Al Islámy”.(Lebanon: Muasisu Al -Kitab Al 
tsaqofiyah, 1999), 138. 
21 Wahdi Bahtiar, Metodologi Penelitian ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 2001), 1. 
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2. Sumber data  

  Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata 

dan tindakan sebagai sumber data utama,.22  

a. Data primer berupa data yang diperoleh langsung dari responden, 

yakni ketua di lembaga Bimbingan Rohani 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh berdasarkan studi 

dokumen yang dihimpun dari lembaga Bimbingan Rohani di 

Kodam Brawijaya Surabaya dan Peraturan lainnya ataupun data 

pendukung yang diperoleh dari buku-buku atau jurnal hasil 

penelusuran studi kepustakaan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh beberapa data yang dibutuhkan, maka 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlangsung 

secara lisan antara dua orang/lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan–

keterangan.23 

Cara memperoleh data dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan langsung kepada Narasumber, yaitu Kepala Bimbingan 

22 Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 116. 
23 Cholid Narbuka  Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Bumi Antarika 2001), 83. 
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Rohani di Kodam V Brawijaya Surabaya. Dan pasangan suami 

isteri anggota TNI yang mengalami permasalahan keluarga. 

b. Studi Pustaka  

Penelitian ini dilakukan dengan telaah pustaka, dengan 

cara data-data dikumpulkan dengan membaca buku-buku atau pun 

perundang-undangan yang berhubungan dengan Bimbingan 

Rohani di Kodam V Brawijaya. 

4. Teknik Pengolahan Data 

pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam 

metode ilmiyah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat 

diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Seluruh data yang diperoleh baik data primer maupun data 

sekunder selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menuliskan, menjelaskan, dan memaparkan 

permasalahan tentang penyelesaian permasalahan keluarga di Kodam 

V Brawijaya Surabaya. 

Analisis data penelitian kualitatif pada dasarnya sudah 

dilakukan sejak awal kegiatan penelitian sampai akhir penelitian . 

dengan cara ini diharapkan terdapat konsistensi analisis data secara 

keseluruhan. Karena mengingat penelitian ini bersifat deskriptif , 

maka digunakan analisis data yaitu analisis induktif. 
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Dalam penelitian ini digunakan metode induktif untuk 

menarik suatu  kesimpulan  terhadap hal - hal atau peristiwa –

peristiwa dari data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang bisa ditarik kesimpulan.24 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam Judul ini mempunyai alur pikiran yang jelas 

dan terfokus pada pokok permasalahan, maka penulis menyusun 

sistematika dalam lima bab dari Judul ini meliputi: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan berisi tentang uraian latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, merupakan landasan Teori yang membahas tentang 

pengertian Maṣlaḥah, dan Maṣlaḥah dalam perkawinan,  

Bab Ketiga, merupakan Hasil Penelitian yang berisi gambaran umum 

Kodam V Brawijaya Surabaya, peran Bimbingan Rohani Kodam V 

Brawijaya Surabaya, penanganan permasalahan keluarga anggota TNI di 

Kodam V Brawijaya Surabaya.  

Bab Keempat, merupakan Analisis Efektifitas Bimbingan Rohani 

(Bimroh) di Kodam V Brawijaya Surabaya dalam mengatasi 

permasalahan keluarga, dan analisis Maṣlaḥah terhadap keberadaan 

24 Ibid.,89. 
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Bimbingan Rohani (Bimroh) di Kodam V Brawijaya dalam mengatasi 

permasalahan keluarga.  

Bab Kelima, merupakan Penutup yang berisi bagian akhir, terdiri 

atas kesimpulan yang merupakan bagian terakhir dari skripsi atau penutup 

yang memuat kesimpulan dan saran. 

 

 

 
 


